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Abstrak

Tuntutan abad 21, revolusi pendidikan 4.0 serta society 5.0 adalah membentuk siswa untuk
memiliki keterampilan 4C yang dapat dibentuk melalui kegiatan pembelajaran yang
memfasilisasi kegiatan yang mengaktifkan siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
memfasilitasi keaktifan siswa adalah deep learning. Penerapan deep learning dalam dunia
pendidikan merupakan hal baru yang perlu dibekalkan kepada para guru, baik yang berada di
Indonesia ataupun yang mengajar di sekolah Indonesia di luar negara. Hal ini dilakukan, agar
guru dapat mendidik anak-anak yang tinggal di perantauan, termasuk anak para pekerja migran
Indonesia (PMI) di Sabah, Malaysia. Keterbatasan akses pendidikan formal anak PMI,
mendorong pendirian Community Learning Center (CLC) di Sabah Malaysia sebagai solusi
alternatif pada pemenuhan hak untuk mendapatkan pendidikan bagi anak PMI. Tujuan dari
pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman guru tentang deep learning, pemilihan model
pembelajaran berpendekatan deep learning, sehingga dapat menerapkannya dalam pembelajaran
di kelas. Solusi pemecahan masalah adalah melakukan pelatihan dan pendampingan. Metode
pelatihan terprogram, dengan desain Genre 4M-F (Membangun konteks, Memberikan
pemodelan, Mengonstruksi secara bersama, Mengonstruksi secara mandiri, dan Fasilitasi).
Pengabdian dilaksanakan di CLC Rumah Agape di Kundasang Ranau Kota Kinabalu Sabah.
Peserta berasal dari berbagai CLC non ladang di sekitar Kundasang. Hasil pengabdian
menunjukkan bahwa guru-guru CLC berhasil mengenal konsep deep learning dan inovasi model
pembelajaran berpendekatan deep learning. Guru telah mengimplementasikan pembelajaran
berbasis projek dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada dalam pembelajaran. Dengan
demikian prinsip pembelajaran mendalam, menyenangkan, bermakna dan berkesadaran telah
diterapkan.

Kata kunci: Deep-Learning; Genre 4M-F; model-pembelajaran

Abstract
The demands of the 21st century, the 4.0 education revolution, and society 5.0 are to equip
students with 4C skills that can be developed through learning activities that facilitate student
engagement. One learning approach that can facilitate student engagement is deep learning. The
application of deep learning in education is a new concept that needs to be taught to teachers,
both those in Indonesia and those teaching at Indonesian schools abroad. This is done so that
teachers can educate children living abroad, including the children of Indonesian migrant
workers (PMI) in Sabah, Malaysia. The limited access to formal education for PMI children has
led to the establishment of Community Learning Centers (CLC) in Sabah, Malaysia, as an
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alternative solution to fulfill the right to education for PMI children. The purpose of this
community service is to increase teachers' understanding of deep learning and the selection of
deep learning-based learning models so that they can apply them in classroom learning. The
solution to this problem is to provide training and assistance. The training method was
programmed, with a 4M-F design (Building context, Providing modeling, Constructing together,
Constructing independently, and Facilitation). The community service was carried out at the
Rumah Agape CLC in Kundasang Ranau, Kota Kinabalu, Sabah. Participants came from various
non-field CLCs around Kundasang. The results of the community service showed that CLC
teachers successfully understood the concept of deep learning and the innovation of the deep
learning approach to learning. Teachers have implemented project-based learning by utilizing
available natural resources in learning. Thus, the principles of deep, enjoyable, meaningful, and
conscious learning have been applied.

Keywords: Deep-learning, Genre 4M-F, learning model
1. PENDAHULUAN

Tuntutan abad 21, revolusi pendidikan 4.0 serta society 5.0 adalah membentuk siswa
untuk memiliki keterampilan critical thinking, creativity and inovation, collaboration, dan
communication [1][2]. Keterampilan-keterampilan ini dapat dibentuk melalui kegiatan
pembelajaran yang memfasilisasi kegiatan yang mengaktifkan siswa, salah satunya riset.
Pendekatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi keaktifan salah satunya adalah deep learning.
Deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pemahaman
bermakna dan mendalam, bukan sekedar sebagai teknologi [3]. Pendekatan ini menuntut guru
untuk kreatif dalam melaksanakan pembelajaran. Kondisi saat ini, siswa belajar seolah tidak
bermakna. Kondisi pembelajaran belum maksimal, meskipun berulangkali diterapkan kurikulum
yang berbeda. Kondisi ini berdampak terhadap kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya
terjadi fenomena bersekolah tetapi tidak belajar [4]. Beberapa kebijakan dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut dengan berfokus pada materi esensial yang mengutamakan
perkembangan kompetensi peserta didik. Namun demikian, hasilnya belum maksimal sehingga
diperlukan kebijakan yang relevan, efektif, dan mendukung pencapaian kompetensi peserta didik.
Sementara itu, perubahan masa depan sulit diprediksi, dan pekerjaan yang menuntut kompetensi
tinggi yang mampu bersaing secara global. Penyesuaian kurikulum dengan tuntutan dunia ini
tentu akan mempengaruhi format perangkat pembelajaran, model pembelajaran serta pendekatan
pembelajarannya, sehingga guru harus memiliki keterampilan dalam penyusunan perangkat
pembelajaran yang mampu menyesuaikan dengan kebutuhan siswa. Deep learning menjadi solusi
untuk mengatasi tuntutan tersebut.

Perkembangan teknologi era revolusi industri 4.0 dan society 5.0 berdampak besar pada
dunia pendidikan [5]. Pendekatan deep learning menekankan pembelajaran yang mendalam,
kontekstual, dan bermakna, sehingga mendorong kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
penyelesaian masalah. Pembelajaran mendalam meliputi pemahaman dan keterkaitan hubungan
antara pengetahuan konseptual dan prosedural dan kemampuan untuk mengaplikasi pengetahuan
konseptual pada konteks yang baru [6, 7]. Pendekatan ini akan dipermudah dengan pemanfaatan
teknologi digital untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar, sekaligus
memanfaatkan praktik-praktik baik yang sudah ada.

Dalam menghadapi masa depan yang penuh ketidakpastian, kemampuan berpikir adaptif
yang dikembangkan melalui deep learning menjadi bekal penting bagi generasi muda. Beberapa
model pembelajaran dapat digunakan untuk menggunakan pendekatan deep learning. Salah satu
model pembelajaran sebelumnya yang dapat menumbuhkan kesadaran, kebermaknaan dan
kebahagiaan siswa ketika belajar dan sesuai dengan kebutuhannya adalah Differentiate Indirect
Learning (DIL) bermuatan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) [8].
Model ini merupakan integrasi antara Differentiate Indirect Learning, Indirect Learning dan
pendekatan STEM. Differentiate Learning merupakan pendekatan peembelajaran yang bertujuan
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untuk menutup kemungkinan kesenjangan antara siswa berprestasi tinggi dan rendah, sehingga
mengurangi kegagalan sekolah [9]. Untuk itu, perlu menyediakan konteks pendidikan, yang
menghormati dan menyambut setiap perbedaan [10]. Namun, perbedaan kebutuhan siswa sering
diabaikan ketika mengajar di kelas [11][12]. Padahal satu pendekatan pengajaran untuk semua
tidaklah efektif [13]. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan kombinasi dari berbagai teori dan
praktik pendidikan yang efektif [14], mewujudkan banyak strategi [15], serta memfasilitasi
berbagai kebutuhan dan perbedaan karakteristik setiap siswa [16]. Indirect Learing merupakan
strategi pembelajaran yang mengondisikan siswa untuk aktif ketika berlangsung pembelajaran.
Guru sebagai model dan fasilitator bagi siswa. Hal ini tampaknya sesuai dengan semangat deep
learning yang mengimplementasikan pembelajaran menyenangkan. Kegiatan yang
menyenangkan salah satunya adalah pembelajaran yang mengaktifkan siswa. STEM muncul
sebagai akibat dari perkembangan abad 21 dan revolusi industry 4.0. Pendekatan ini telah menarik
banyak perhatian dalam beberapa tahun terakhir [17][18][19]. Hal ini bersesuaian dengan hasil
penelitian [20] yang menunjukkan bahwa kecenderungan penelitian STEM meningkat secara
internasional dalam beberapa tahun terakhir. STEM sangat berkaitan dengan mata pelajaran sains
[21][22]. Integrasi STEM ke mata pelajaran sains dimaksudkan agar siswa siap menghadapi
realitas tantangan di masa yang akan datang [23]. Implementasi pembelajaran sains dengan model
DIL berpendekatan STEM, dapat diadop untuk pengembangan model pembelajaran
berpendekatan deep learning. Pendekatan ini menuntut guru memiliki kompetensi dalam (1)
membuat perangkat pembelajaran berpendekatan deep learning yang mengintegrasikan unsur-
unsur STEM ke mata pelajaran sains, (2) menguasai materi sains (subject matter) yang sesuai
dengan perkembangan zaman [24], (3) memfasilitasi siswa dengan kegiatan yang menyenangkan
dalam pembelajaran [25]. Pendekatan deep learning dalam pembelajaran inilah yang diyakini
dapat mewujudkan pembelajaran yang berkesadaran, bermakna, dan menyenangkan.

Informasi dari Kepala Sekolah SIKK, guru masih memerlukan tambahan informasi
terkait penerapan model-model pembelajaran yang inovatif, khususnya yang berpendekatan deep
learning, yang dapat menumbuhkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang bermakna bagi
siswa. Berdasarkan analisis situasi, permasalahan yang dialami oleh mitra adalah: (1) guru masih
perlu diberikan wawasan tentang model pembelajaran dan pendekatan untuk menumbuhkan
kesadaran belajar, bermakna dan menyenangkan bagi siswa, (2) keterampilan guru dalam
menyusun perangkat pembelajaran berpendekatan deep learning masih perlu ditingkatkan, dan
(3) kurangnya pengetahuan guru terhadap model pembelajaran berpendekatan deep learning
untuk mengimplementasikan pembelajaran sains.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan
pemahaman guru tentang deep learning, pemilihan model pembelajaran berpendekatan deep
learning, sehingga dapat menerapkannya dalam pembelajaran di kelas. Pendekatan Deep
Learning dan STEM dipilih karena saat ini banyak negara yang mendadopsinya sebagai inovasi
pendidikan, sehingga muncul sebagai gerakan global untuk menjembatani kesenjangan antara
kebutuhan dengan ketersediaan keahlian yang diperlukan di Abad ke-21 [26]. Pengabdian ini
menggunakan metode pelatihan terprogram, dengan desain Genre 4M-F (Membangun konteks,
Memberikan pemodelan, Mengonstruksi secara bersama, Mengonstruksi secara mandiri, dan
Fasilitasi).

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Sekolah Indonesia Kota
Kinabalu (SIKK), yang beralamat di No. 1 Jalan 3B, KKIP Selatan, 88450, Kota Kinabalu, Sabah,
Malaysia. Metode pemecahan masalah mitra, dengan menyelenggarakan pelatihan terprogram.
Desain metode pemecahan mengacu pada model Genre 4M-F, mencakup membangun konteks,
memberikan pemodelan, mengonstruksi secara bersama, dan mengonstruksi secara mandiri, serta
Fasilitasi [27]. Kegiatan dibagi menjadi tiga tahapan yaitu: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Kegiatan dilakukan secara kolaborasi partisipatif tim pelaksana dengan mitra, baik dalam tahapan
persiapan, pelaksanaan, ataupun evaluasi.

234



Abdimasku, Vol. 9, No. 1, Januari 2026: 232-240

2.1 Tahapan persiapan

Tahapan persiapan dilaksanakan melalui kegiatan sebagai berikut: a. Koordinasi tim
dosen pengabdian masyarakat dengan Kepala sekolah SIKK b. Menyusun materi pelatihan
pendekatan Deep Learning dan model pembelajaran DIL bermuatan STEM. c. Menentukan topik
materi pembelajaran yang diajarkan dengan pendekatan deep learning, model DIL bermuatan
STEM untuk ditawarkan kepada guru SIKK dan CLC.

2.2. Tahapan pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan mengikuti pola Genre 4M-F. Kegiatan bagi guru dengan sistem
kombinasi antara tatap muka (IN) dan penugasan (ON). Sistem pelaksanaan dan deskripsi
kegiatan setiap tahapan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Deskripsi Kegiatan Setiap Tahapan Genre 4M-F pada Sistem Pelaksanaan IN-ON

Sistem Tahapan Genre 4 M-F  Deskripsi Kegiatan
Pelaksanaan
IN Membangun konteks Pelatihan pendekatan Deep Learning; model

pembelajaran DIL bermuatan STEM bagi guru di
SIKK dan CLC. Kegiatan dilaksanakan dengan
partisipasi aktif peserta dalam bentuk tanya jawab
dan diskusi.

Memberikan Pemodelan implementasi  pendekatan  deep
Pemodelan learning dengan model DIL bermuatan STEM
secara peer teaching oleh tim pengabdian.
Mengonstruksi secara Penyusunan perangkat pembelajaran
Bersama menggunakan pendekatan deep learning dengan

model DIL bermuatan STEM oleh guru, diberikan
pendampingan (fasilitasi) oleh tim pengabdian

ON Mengonstruksi secara Penyusunan perangkat pembelajaran
Mandiri menggunakan pendekatan deep learning dengan
model DIL bermuatan STEM untuk pembelajaran
di kelas nyata (di kelas masing-masing) dan
pelaksanaan di kelas

2.3. Tahapan Evaluasi

Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, dimaksudkan untuk melihat
ketercapaian tujuan PKM. Kegiatan evaluasi dikenakan bagi guru SID, peserta
workshop/pelatihan. Evaluasi terhadap keterampilan guru merancang dan mengimplementasikan
pendekatan deep learning dengan model pembelajaran DIL bermuatan STEM dengan
menggunakan sumber-sumber belajar yang tersedia. Secara ringkas tahapan kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat Dosen dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan dipaparkan sesuai dengan rancangan kegiatan yang mencakup tiga
tahapan yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan evaluasi.

3.1 Tahapan Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan Sekolah Indonesia Kota Kinabalu
(SIKK) melalui koordinator yang ditunjuk oleh kepala sekolah SIKK, yaitu Pak Aris Setianto.
Koordinasi dilaksanakan secara daring pada hari Selasa, tanggal 28 April 2025. Kesepakatan
kegiatan dilaksanakan pada tanggal 14-15 Juli 2025 di CLC Kundasang Ranau dengan fokus pada
pengembangan dan implementasi materi Deep Learning dalam pembelajaran inovatif dengan
model PjBL-STEM bagi guru di SD dan SMP.

3.2 Tahapan Pelaksanaan

Community learning center (CLC) merupakan lembaga pendidikan alternatif yang
dibentuk oleh Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) Kuala Lumpur melalui Konsulat
Jenderal RI (KJRI) Kota Kinabalu dan bekerja sama dengan berbagai lembaga swadaya
masyarakat, perusahaan, serta komunitas lokal. CLC hadir sebagai solusi pendidikan informal
yang diinisiasi oleh Pemerintah Indonesia untuk menjamin hak pendidikan anak-anak WNI yang
tinggal dan bekerja di wilayah Malaysia, khususnya di sektor perkebunan dan konstruksi. CLC
Kota Kinabalu marupakan wadah harapan bagi anak-anak pekerja migran Indonesia di kota
Kinabalu yang tercatat ada lebih dari 50 CLC yang tersebar di berbagai wilayah perkebunan dan
pemukiman buruh migran. Guru-guru yang mengajar di CLC terbagi menjadi dua kategori yaitu
guru pamong dan guru Pembina. Guru pamong diangkat dan digaji oleh pengelola CLC atau
perusahaan sawit (misalnya). Sementara untuk guru Pembina merupakan guru profesional dari
Indonesia yang dikirim secara resmi oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbudristek RI) dan digaji oleh pemerintah RI yang akan dikirim ke sabah
dan Sarawak. Guru Pembina juga mempunyai tugas lain sebagai orang yang menjembatani CLC,
orang tua murid, dan otoritas Indonesia (KJRI, Kemendikbudristek).

Kegiatan pengabdian tentang deep learning telah berhasil dilakukan di CLC Agape Ranau
Kota Kinabalu, Sabah Malaysia pada tanggal 14 Juli 2025 dalam bentuk pelatihan. Pada pelatihan
disampaikan materi tentang Deep Learning dan implementasinya. Deep learning merupakan
pembelajaran dengan pendekatan yang menekankan pada penciptaan suasana belajar dan proses
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pembelajaran yang berkesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menggembirakan
(joyful) melalui olah pikir (intelektual), olah hati (etika), olah rasa (estetika), dan olah raga
(kinestetik) secara holistik dan terpadu. Implementasi kegiatan deep learning dapat dilakukan
dengan memanfaatkan sumber daya alam di sekitar sebagai media pembelajaran sehingga lebih
kontekstual dan faktual.

Pada kesempatan ini dicontohkan membuat kaca pembesar (lup) dari batang rumput yang
diambil dari sekitar tempat pelatihan. Batang rumput yang dibentuk menjadi lingkaran kecil,
kemudian dicelupkan ke dalam larutan detergen, dapat digunakan sebagai lup. Para peserta
pelatihan antusias mencoba, dan alat yang mereka buat dapat berfungsi dengan baik untuk melihat
tulisan di buku tampak menjadi lebih besar. Kegiatan ini, selain menyenangkan, juga dapat
tertanam di dalam otaknya lebih lama, sebagai wujud dari pembelajaran bermakna dan
berkesadaran. Jika gurunya senang dengan kegiatan semacam ini, maka muridnyapun tidak kalah
senang melakukan pembelajaran. Harapannya, pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
bermakna bagi peserta didik.

Selain tentang deep learning, materi yang diberikan mengenai inovasi pembelajaran
berbasis projek (PjBL) untuk mendukung pembelajaran mendalam di sekolah. Pembelajaran
berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran. Dimana model ini dirancang untuk mengembangkan kreativitas siswa
melalui penerapan proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Lebih jauh, projek
yang memanfaatkan local wisdom dapat memberikan banyak manfaat seperti pendanaan yang
kecil karena memanfaatkan bahan-bahan yang ada di sekitar, lebih hemat waktu namun tetap
sesuai konsep dan konteks pembelajaran. Selain itu, pembelajaran lebih menyenangkan karena
peserta didik diajak untuk mencari bahan yang diperlukan, dan menciptakan kreasi dalam
menyelesaikan projek yang diberikan. Harapannya, pembelajaran mendalam yang dicanangkan
pemerintah akan tercapai melalui penerapan model pembelajaran proyek tersebut. Inovasi
pembelajaran juga dapat dilakukan dengan guru menyusun media pembelajaran berupa bahan ajar
digital yang menyisipkan projek dan local wisdom dalam pembelajarannya. Mengapa digital,
karena lebih menarik dengan dilengkapi virtual lab menggunakan PhET Simulation misalnya,
video pembelajaran, games dan evaluasi. Dengan semikian akan lebih menarik untuk peserta
didik juga meningkatkan kemampuan guru dalam menyediakan sumber belajar yang diperlukan.

Antusiame peserta dalam mengikuti kegiatan pengabdian dapat dilihat dari banyaknya
peserta pelatihan yang mengajukan pertanyaan dan memberikan tanggapan terhadap pertanyaan
yang disampaikan oleh pengabdi. Dari sharing session diperoleh informasi bahwa bapak ibu guru
di CLC Kota Kinabalu sebenarnya telah melakukan praktik terhadap pembelajaran mendalam
dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada disekitar dalam proses pembelajaran, baik
dalam bentuk projek individu ataupun dilakukan demonstrasi oleh bapak ibu guru. Dengan
demikian, pembelajaran yang dilakukan cukup menyenangkan dan membuat siswa termotivasi
untuk belajar dalam keadaan keterbatasan sarana pembelajaran yaitu dengan menggunakan
tempat seadaanya, bahkan menggunakan gereja untuk pertemuan-pertemuan tertentu yang
melibatkan beberapa sekolah. Peserta pelatihan, Bapak Iwander Baran Sampe, S.Pd. dan Ibu
Sarce Salu Rante S.Pd. menyampaikan bahwa kegiatan pengabdian ini menginspirasi mereka
untuk memberikan pembelajaran yang menarik untuk peserta didiknya. Mereka menyampaikan
kegiatan semacam ini masih sangat diperlukan oleh guru-guru di Kinabalu, khususnya di CLC
Kundasang. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Sedikit gambaran kondisi sekolah/kelas di CLC Rumah Agape Kundasang. Letak sekolah
di tengah pemukiman warga. Lingkungan sekitar masih banyak hutan, sehingga suasana sejuk
dan sangat kondusif untuk pelaksanaan kegiatan belajar bengajar. Kelas dibuat fleksibel, dapat
dimanfaatkan sebagai lapangan upacara setiap hari Senin dan diatur Kembali untuk ruang kelas.
Kondisi ruang kelas CLC Rumah Agape Kundasang dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Ruang Rumah Agape Kundasang Kota Kinabalu Sabah Malaysia

3.3 Tahapan Evaluasi

Untuk mengetahui dampak dari kegiatan pengabdian,diberikan angket evaluasi kegiatan
yang dilakukan secara online dengan menggunakan gform. Semua peserta pelatihan mengisi
gform. Hasil analisis diperoleh data:

(1) berkenaan dengan kepuasan dari peserta pelatihan sebanyak 90% menyatakan bahwa materi
yang disampaikan sangat bermanfaat untuk menambah pengetahuan guru-guru di CLC
dengan sistem pembelajaran yang diterapkan di Indonesia.

(2) Sebanyak 87% menyatakan bahwa termotivasi untuk menyusun inovasi pembelajaran dalam
bentuk bahan ajar berbasis projek supaya lebih sesuai dengan karakteristik siswa dan
lingkungan sekitar sehingga lebih bermakna.

(3) Kegiatan pengabdian yang dilakukan juga mendukung program peningkatan kompetensi
guru-guru di CLC Kota Kinabalu dan Sabah berupa kompetisi inovasi pembelajaran
khususnya dalam penyusunan bahan ajar yang dislenggaran oleh sekolah Indonesia kota
Kinabalu di akhir tahun 2025.

(4) Seluruh peserta pengabdian berharap bahwa kegiatan pengabdian semacam ini dapat
dilakukan lebih intens untuk meningkatkan kompetensi guru-guru di CLC Kota Kinabalu,
juga untuk mengupdate isu-isu Pendidikan yang ada di Indonesia.
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Kegiatan pengabdian ini merupakan kegiatan pengabdian antar bangsa sebagai upaya
pencapaian Indeks kinerja unit untuk dosen berkegiatan di luar kampus dan bertaraf internasional.
Dengan demikian diperlukan dokumen legal Kerjasama berupa Implementation of arrangement
(IA) antara Fakultas matematika dan ilmu pengathuan alam Universitas negeri Seamarang dan
Sekolah Indonesia Kota Kinabalu sabah Malaysia.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Tim pengabdi FMIPA UNNES telah berhasil melaksanakan pengabdian antarbangsa di
SIKK dan CLC Kota Kinabalu dengan tema pengenalan deep learning dan inovasi pembelajaran
berbasis projek. Guru-guru CLC berhasil mengenal konsep Deep Learning dan inovasi model
pembelajaran berpendekatan deep learning. Guru telah mengimplementasikan pembelajaran
berbasis projek dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada dalam pembelajarannya.
Dengan demikian prinsip pembelajaran mendalam menyenangkan, bermakna dan berkesadaran
telah diterapkan. Namun demikian, inovasi pembelajaran tersebut belum terdokumentasikan
dalam bahan ajar. Oleh karena itu, pemaparan inovasi pembelajaran melalui penyusunan bahan
ajar diharapkan dapat memberikan motivasi kepada para guru di CLC Kota Kinabalu, Sabah,
Malaysia.
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